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Abstrak 
Perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum Merdeka dimulai pada tahun 2022. Kurikulum Merdeka mulai 
diterapkan di jenjang Pendidikan menengah pada tahun ajaran 2023/2024. Kurikulum Merdeka memberikan 
keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan 
belajar peserta didik.  Kurikulum Merdeka diterapkan dengan tujuan untuk melatih pendidik maupun peserta 
didik melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan tematik integratif, dimana pendidik mengajak peserta didik 
diajak untuk melihat, memperhatikan dan mengamati lingkungan sekitar, serta tidak lagi berorientasi pada 
hafalan. Pada implementasinya, kurikulum Merdeka memerlukan pemahaman para pendidik dan tenaga pendidik 
terkait komponen-komponen yang ada dalam kurikulum tersebut, seperti capaian pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan modul ajar.  Namun, kondisi di lapangan menggambarkan bahwa 
para pendidik dan tenaga pendidik masih kesulitan dalam memahami pengimplementasian kurikulum Merdeka 
dalam pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan pengabdian Masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan 
implementasi kurikulum nasional 2024 diharapkan mampu meningkatkan kompetensi pendidik maupun tenaga 
pendidik dalam memahami penerapan kurikulum Merdeka belajar serta bagaimana mengimplementasikan 
kurikulum Merdeka belajar dalam pembelajaran di sekolah. Pelatihan ini dihadiri oleh Kepala Sekolah, para 
pendidik dan tenaga pendidik di SMP IT Al-Ishlahuddiny. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebelum 
pelatihan dan sesudah pelatihan para peserta pelatihan dapat memahami materi yang disampaikan dengan baik.  
Kata kunci – kurikulum merdeka, modul ajar, implementasi 

Abstract 
The change from the 2013 curriculum to the Merdeka curriculum began in 2022. The Merdeka Curriculum began 
to be implemented at the secondary education level in the 2023/2024 school year. The Merdeka Curriculum 
provides flexibility to educators to create learning that suits the needs and learning environment of students.  The 
Merdeka Curriculum is implemented with the aim of training educators and students to carry out learning with 
an integrative thematic approach, where educators invite students to see, pay attention to and observe the 
surrounding environment, and are no longer oriented towards memorization. In its implementation, the Merdeka 
curriculum requires an understanding of educators and teaching staff regarding the components in the 
curriculum, such as learning outcomes, learning objectives, flow of learning objectives, and teaching modules.  
However, the conditions in the field illustrate that educators and teaching staff still have difficulties in 
understanding the implementation of the Merdeka curriculum in school learning. The implementation of 
community service implemented through training on the implementation of the 2024 national curriculum is 
expected to improve the competence of educators and educators in understanding the application of the Merdeka 
learning curriculum and how to implement the Merdeka learning curriculum in school learning. This training 
was attended by the Principal, educators and teaching staff at Al-Ishlahuddiny IT Junior High School. The results 
of the training show that before training and after training the training participants can understand the material 
presented well.  
Keyword – merdeka curriculum, teaching module, implementation 
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PENDAHULUAN   
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tentunya diperlukan 

kurikulum yang mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut guna 
membantu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Idealnya, pengembangan kurikulum 
harus dilakukan secara teratur. Kurikulum harus ada dalam semua komponen pembelajaran karena 
merupakan tolak ukur berhasil tidaknya suatu Lembaga Pendidikan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Kurikulum tidak hanya berarti bagaimana bahan ajar diimplementasikan, tetapi juga 
bagaimana kurikulum yang digunakan dimaksudkan untuk mencapai orientasi tujuan Pendidikan 
(Siska et al. 2022) 

Di Indonesia sendiri, kurikulum terus berubah dan berkembang, dari Indonesia merdeka 
hingga saat ini, kurikulum telah mengalami 14 kali perubahan, kurikulum pertama yaitu Kurikulum 
Rencana Pembelajaran (1974) sampai Kurikulum 2013 (2013), dan yang terbaru adalah Kurikulum 
Merdeka (2022). Perubahan Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka didasarkan pada Keputusan 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 per-
tanggal 10 Februari 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 
Pembelajaran. Kurikulum 2013 sendiri, mulai diterapkan pada tahun ajaran 2013/2014, kemudian 
karena adanya pandemi Covid-19 membawa perubahan besar di banyak sektor, terutama di bidang 
Pendidikan. Untuk itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia meluncurkan 
Kebijakan Merdeka Belajar sebagai solusi terhadap ketertinggalan Pendidikan di Indonesia.  

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan 
pembelajaran berkualitas tinggi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum 
Merdeka dilaksanakan dengan tujuan untuk melatih pendidik dan peserta didik untuk melaksanakan 
pembelajaran dengan pendekatan tematik integratif, dimana pendidik me lndorong pe lse lrta didik untuk 
te lrlibat delngan lingkungan, se lrta tidak lagi belrorie lntasi pada hafalan (Sumantri, 2024). 

Kurikulum me lrde lka be llajar se lsuai de lngan cita-cita Pe lndidik Nasional Ki Hajar De lwantara, 
yang melnitikbe lratkan pada ke lbe lbasan bellajar mandiri dan kre latif, yang nantinya diharapkan mampu 
melmpe lngaruhi karakte lr pe lse lrta didik me lnjadi le lbih baik (Siahaan dkk., 2023). Kurikulum me lrde lka 
be llajar diharapkan mampu me lnginte lgrasikan kompe lte lnsi pe lnge ltahuan, kompe lte lnsi ke lte lrampilan dan 
kompe lte lnsi sikap. Hal ini diharapkan akan me lnghasilkan pe lse lrta didik yang produktif, kre latif, apelktif 
dan inovatif. Ole lh kare lna itu, selmua mata pe llajaran dite lkankan untuk mampu me lmbangun 
kompe lte lnsi pelnge ltahuan, kompe lte lnsi ke lte lrampilan dan kompe lte lnsi sikap. Dalam kurikulum 
Melrdelka, pelndidik belrpelran se lbagai fasilitator dalam pe lmbe llajaran se lhingga pe lse lrta didik me lnjadi 
aktif.  

Kurikulum me lrde lka bellajar melnganut pandangan dasar bahwa pe lnge ltahuan tidak dapat 
dipindahkan be lgitu saja dari guru ke lpe lse lrta didik. Pe lselrta didik adalah subje lk yang me lmiliki 
ke lmampuan untuk se lcara aktif me lncari, me lngolah, me lngkonstruksi, dan me lnggunakan pe lnge ltahuan. 
Untuk itu pe lmbellajaran harus be lrke lnaan de lngan ke lse lmpatan yang dibe lrikan ke lpada pe lse lrta didik 
untuk me lngkonstruksi pe lnge ltahuan dalam prose ls kognitifnya (Nume lrtayasa dkk., 2022). Kurikulum 
melrupakan alat yang digunakan untuk me lncapai tujuan pe lndidikan atau kurikulum me lrupakan 
rujukan yang digunakan dalam prose ls pe llaksanaan pe lndidikan di Indone lsia (Koroh dkk., 2022). 
Kurikulum me lrdelka be llajar dipahami se lbagai me lrde lka be lrpikir, me lrde lka belrkarya, dan me lnghormati 
atau melre lspons pe lrubahan yang te lrjadi. Kurikulum Me lrde lka Bellajar belrtujuan me lnciptakan kondisi 
dan suasana be llajar yang bahagia. Tujuan me lrde lka bellajar adalah agar para pe lndidik, pe lse lrta didik, 
se lrta orang tua bisa me lndapat suasana yang bahagia. 

Kondisi dilapangan masih banyak para pe lndidik dan te lnaga ke lpe lndidikan yang kurang 
melmahami pe llaksanaan kurikulum me lrde lka. Se lhingga dibutuhkan pe lndampingan dan pe llatihan 
ke lpada Pelndidik maupun te lnaga pe lndidik te lntang Konse lp Me lrdelka Bellajar dan Bagaimana 
Pe lngimple lme lntasian Kurikulum Me lrdelka Bellajar dalam Pe lmbe llajaran di Se lkolah. Pe lngabdian ke lpada 
masyarakat ini me lmbe lrikan tujuan yaitu: (1) Untuk me lningkatkan kompe lte lnsi pe lndidik maupun 
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te lnaga pe lndidik dalam me lmahami pe llaksanaan kurikulum me lrde lka bellajar. (2) Untuk me lningkatkan 
kompe lte lnsi pe lselrta didik dalam bidang pe lnge ltahuan, ke lte lrampilan dan sikap se lrta me lmbelrikan 
informasi ke lpada pelndidik maupun te lnaga pe lndidik untuk me llakukan pe lmbe llajaran se lsuai 
kurikulum melrde lka bellajar de lngan baik. 

 
MELTODEL  

Me ltode l atau pe lnde lkatan yang dilakukan dalam pe llaksanaan Pe lngabdian Masyarakat ini 
adalah pe lndampingan pe llatihan yang dilakukan dalam tiga tahapan yaitu pe lrsiapan, pe llaksanaan, dan 
e lvaluasi.  
1. Tahap pe lrsiapan 

Pe lrsiapan pe llaksanaan ke lgiatan me lliputi be lbe lrapa langkah se lbagai be lrikut: 
a. Me llakukan koordinasi de lngan pe lmangku ke lpe lntingan te lrkait, yaitu pihak se lkolah dan dose ln 

se lbagai pihak pe llaksana 
b. Me llakukan surve ly lapangan me lnge lnai pe lmahaman pe lndidik dan telnaga pe lndidik te lntang 

kurikulum melrde lka bellajar dan imple lmelntasinya.  
c. Me lrumuskan alur dan te lknis pellaksanaan pe llatihan  

2. Tahap pe llaksanaan 
Pe llatihan dilaksanakan dalam dua pe lrtelmuan: 
a. Pe llatihan Pe lrtelmuan ke l-1 

Pe lmbahasan te lntang CP, TP, ATP, dan aplikasinya. 
b. Pe llatihan pe lrte lmuan ke l-2 

Pe lmbahasan te lntang modul ajar dan aplikasinya. 
3. Tahap pe lndampingan 

Pada se lsi pelndampingan, pe lse lrta dibawa untuk me lngimple lmelntasikan se lsuai de lngan tuntutan 
kurikulum me lrde lka. Ke lgiatan pe lndampingan be lrtujuan untuk me lmbe lrikan bimbingan, 
dukungan dan advokasi saat pe lselrta pellatihan be lrlatih me lmbuat modul, se lhingga me lre lka dapat 
melnge lmbangkan bahan ajar yang te lrstruktur de lngan baik dan siste lmatis.  

4. Tahap e lvaluasi  
E Lvaluasi dilakukan pada akhir se ltiap se lsi pe llatihan untuk me lninjau ke llancaran pe llaksanaan, 
melngide lntifikasi tantangan yang dihadapi, dan me lndiskusikan solusi dan strate lgi yang diusulkan 
untuk me lngatasinya. E Lvaluasi akhir dilakukan se lte llah ke lgiatan dilakukan se lcara tuntas untuk 
melmbahas tindak lanjut dari ke lgiatan yang te llah dilakukan.  

Dalam pe llasanaan ke lgiatan ini digunakan alat be lrupa laptop, lcd dan spike lr. Pe llaksanaan 
pe llatihan pe lmahaman kurikulum me lrde lka bellajar dilaksanakan dalam rangka pe llaksanaan kurikulum 
melde lka be llajar di SMP IT Al-Ishlahuddiny yang be lrtujuan me lmbe lrikan pe lmahaman pe lndidik dan 
te lnaga pelndidik dalam pe llaksanaanya. Pe lse lrta pe llatihan adalah Pe lndidik dan Te lnaga Pe lndidik di SMP 
IT Al-Ishlahuddiny Ke ldiri, Ke lcamatan Ke ldiri, Kabupate ln Lombok Barat, Provinsi NTB. Pe llaksanaan 
ke lgiatan dilakukan di di SMP IT Al-Ishlahuddiny Ke ldiri, Ke lcamatan Ke ldiri, Kabupate ln Lombok Barat, 
Provinsi NTB. Dalam pe lngabdian ini dose ln be lrpelran se lbagai pe lmate lri te lntang kurikulum me lrde lka 
dan pe lndamping ke ltika para pe lselrta pellatihan be lrlatih me lngaplikasikan mate lri te lntang kurikulum 
melrde lka baik ke ltika workshop te lntang CP, TP, ATP maupun ke ltika workshop me lnge lnai modul ajar.  
 
HASIL DAN PELMBAHASAN  

Ke lgiatan pe lngabdian ke lpada masyarakat ini be lrlangsung pada tanggal 3-4 Agustus 2024, dan 
dilaksanakan se llama dua hari de lngan me lnggunakan me ltode l pe lnyuluhan yang me lnggabungkan 
ce lramah, diskusi, de lmonstrasi, dan prakte lk langsung. Program ini me llibatkan pe llatihan, 
pe lndampingan, dan se lsi klinis yang be lrfokus pada kurikulum me lrde lka.  
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1. Tahapan pe lrsiapan 
Tim pe lngabdian masyarakat me llakukan diskusi, konsultasi, dan koordinasi de lngan pihak 

se lkolah untuk me lre lncanakan pe llaksanaan program pe lndampingan. Komunikasi ini dilakukan 
mellalui Whatsapp, te llelpon, dan kunjungan langsung ke l se lkolah. Pada tahap pe lrsiapan, dilakukan 
be lbelrapa ke lselpakatan diantaranya me lnge lnai pe lse lrta program se lrta sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan.   

2. Tahapan pe llaksanaan 
Pada tahap ini, tim pe lngabdian me llakukan ke lgiatan be lrupa pe llatihan, pe lndampingan dan 

se lsi klinis. Ke lgiatan ini belrlangsung di Aula SMP IT Al-Ishlahuddiny yang dilaksanakan pada 
tanggal 3-4 Agustus 2024. Program pe llatihan ini me lnawarkan dukungan ke lpada para pe lndidik 
maupun te lnaga pelndidik dalam me lnge lmbangkan modul pe lngajaran. Modul yang dibuat ole lh 
para pelse lrta pellatihan me lncakup be lbe lrapa kompone ln utama, se lpe lrti: tujuan pe lmbe llajaran, profil 
siswa pancasila, mode ll pelmbe llajaran, me ldia pelmbe llajaran, asse lsmeln awal, pe lrtanyaan pancingan, 
ke lgiatan pe lmbe llajaran, pe lmbe llajaran be lrdiffe lre lnsiasi, dan re lncana pe lnilaian.  

Pada kompone ln tujuan pe lmbellajaran, pe lse lrta pe llatihan sudah dapat me lnyusun TP. Pada 
pe lnge lmbangan modul ajar, narasumbe lr me lngajarkan bagaimana me lnge lmbangkan modul ajar 
de lngan pe lnde lkatan pe lmbellajaran be lrdiffe lrelnsiasi yang ditunjukkan de lngan adanya asse lsme ln 
awal, selpe lrti asselsmelnt yang dilakukan ole lh salah satu pe lselrta pellatihan yakni asse lsme lnt dalam 
be lntuk e lksplorasi be lrbagai informasi dari sumbe lr be lrbelda. Se llain itu, pada kompone ln 
pe lmbellajaran belrdiffelrelnsiasi, se lbagaian be lsar para pe lse lrta pe llatihan me lnuliskan akan dibuatkan 
ke llas tambahan bagi pe lse lrta didik yang be llum me lncapai TP, se lrta ke llas pe lngayaan bagi pe lse lrta 
didik yang sudah tuntas. 

Pada tahap pe llaksanaan, pelse lrta juga me lnye lrtakan pe lrtanyaan pe lmantik di modul ajar, 
se lbagai upaya melnarik pe lrhatian pe lse lrta didik. Pada ke lgiatan pe lmbellajaran, te lrdapat tiga 
ke lgiatan yang dike lmbangkan yaitu ke lgiatan pelmbuka, inti pe lmbe llajaran, dan ke lgiatan pe lnutup. 
Pada ke lgiatan pe lmbuka, pe lndidik me lmutarkan vide lo dan ke lmudian dilanjutkan de lngan 
melnstimulasi pe lrtanyaan ke lpada pelse lrta didik. Dan pada ke lgiatan inti pe lmbe llajaran, pelndidik 
melmbagi pe lse lrta didik me lnjadi dua bagian yaitu pe lrtama ke llompok yang me lnonton vide lo dan 
ke llompok yang me lmbaca ce lrita. Keldua kellompok te lrse lbut ke lmudian diminta me lnge lrjakan LK 
masing-masing. Pe lmbagian kellompok didasarkan pada hasil asse lsme ln kognitif te lntang gaya 
be llajar pelselrta didik.  

Modul ajar de lngan me lndasarkan pada prinsip-prinsip pe lmbellajaran be lrdiffe lrelnsiasi dan 
ke lbutuhan pelse lrta didik, te llah tampak pada modul ajar yang dike lmbangkan ole lh para pelse lrta 
pe llatihan. De lngan delmikian modul ajar se lpe lrti ini se lsuai de lngan fungsinya se lbagai peldoman 
melnciptakan pe lmbellajaran yang me lmbahagiakan pe lse lrta didik (Angga e lt al., 2022). Namun, 
be lbelrapa pelselrta pe llatihan masih ke lbingungan dalam me lncantumkan strate lgi ase lsme ln. Ole lh 
kare lna itu, diharapkan dalam pe llatihan se llanjutnya dapat fokus pada te lknik me lnyusun ase lsme lnt. 

Hasil e lvaluasi se lcara ke lselluruhan me lnunjukkan bahwa para pe lse lrta te llah me lnunjukkan 
pe lmahaman te lntang CP, TP, ATP, modul ajar dan aplikasinya. Hal ini me lne lgaskan bahwa para 
pe lselrta tellah siap untuk me lngimple lme lntasikan kurikulum me lrde lka selsuai de lngan pe lraturan yang 
ada.    
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Gambar 1. 

Penyampaian Materi Pelatihan 
3. Tahapan Pe lndampingan  

Pada se lsi pelndampingan, pe lse lrta dibawa untuk me lngimple lme lntasikan se lsuai de lngan 
tuntutan kurikulum me lrde lka. Diskusi te lrbuka dilakukan pada se lsi ini. Pe lse lrta diminta untuk 
melnyampaikan prose ls yang sudah dilakukan se llama me lngimple lme lntasikan kurikulum me lrde lka 
dan me lmpe lrsilahkan pe lselrta lain me lnyampaikan pe lndapat yang dipandu me llalui pe lrtanyaan 
re ltoris yang dibe lrikan ole lh pe lmate lri. Pe lrtanyaan re ltoris yang digunakan ole lh pe lmate lri 
dimaksudkan untuk me lmbuat pe lse lrta lainnya be lrada dalam situasi sadar te lntang topik yang di-
sharring-kan ole lh pe lse lrta lainnya. Se lsi pe lmantapan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Ke lgiatan pe lndampingan be lrtujuan untuk me lmbe lrikan bimbingan, dukungan dan 
advokasi saat pe lse lrta pellatihan be lrlatih melmbuat modul, se lhingga me lre lka dapat me lnge lmbangkan 
bahan ajar yang te lrstruktur de lngan baik dan siste lmatis.  

Sellama pellatihan pe lnge lmbangan modul ajar, se ltiap pelse lrta pe llatihan ditugaskan untuk 
melmbuat satu modul pe lngajaran yang le lngkap. Narasumbe lr me lmbe lrikan umpan balik yang 
konstruktif se llama prosels pelnulisan, baik untuk modul yang se ldang dalam prose ls maupun yang 
te llah dise lle lsaikan ole lh masing-masing pe lndidik. Bimbingan ini be lrtujuan untuk me lmbantu para 
pe lndidik me lnghasilkan modul pe lngajaran yang me lme lnuhi standar yang disyaratkan untuk 
pe lnge lmbangan modul.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 
Pendampingan Pembuatan Modul Ajar 

 
4. Tahapan e lvaluasi akhir 

Pada tahap ini, tim pe lngabdian masyarakat be lrfokus pada pe lninjauan dan 
pe lnye lmpurnaan modul pe lngajaran. Tim layanan me lmelriksa pelke lrjaan te lrtulis, me lmbe lrikan 
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umpan balik, dan me lnawarkan panduan de lngan me lnye lrtakan catatan kore lksi yang te lrpe lrinci 
untuk pe lrbaikan. Para pe lselrta pe llatihan didorong untuk me lmpe lrtimbangkan de lngan se lksama 
catatan-catatan ini dan me lre lvisi pe lke lkrjaan me lre lka. 

Pe lke lrjaan yang te llah dikore lksi be lrsama de lngan pe lrbaikan yang disarankan ke lmudian 
dire lvisi ole lh pelselrta yang be lrsangkutan dan ke lmudian dise lrahkan ke lmbali ke l tim pe llayanan 
se lbagai velrsi final dari naskah modul ajar yang dike lmbangkan. 

 

 
Gambar 3. 

Evaluasi Hasil Pengembangan Modul Ajar 
 

E Lvaluasi ke lgiatan pe lngabdian ke lpada masyarakat dalam be lntuk pe lnyuluhan pe lndidikan 
te lntang kurikulum me lrde lka bagi pelndidik maupun pe lse lrta didik Se lrang be lrlangsung e lfe lktif. Hal 
ini te lrlihat dari 1) antusiasnya pe lse lrta se llama ke lgiatan belrlangsung baik itu pada saat pe lmbe lrian 
mate lri kurikulum de lngan maksud pe lmantapan pe lnge ltahuan maupun pada saat pe lndampingan 
de lngan maksud pe lmbiasaan; 2) me lmbe lrikan manfaat yang positif bagi se lkolah dalam hal 
pe lngkadelran be lrke llanjutan yaitu para pe lse lrta pe llatihan dapat melnularkan pe lngalaman 
imple lme lntasi kurikulum me lrde lka kelpada para pelndidik dan te lnaga pe lndidik yang tidak hadir 
dan se lte lrusnya; 3) pelnyuluhan pe lndidikan pe lrlu dilakukan de lngan maksud me lmbe lrikan 
ke lse lmpatan kelpada para pe lndidik dan te lnaga ke lpe lndidikan me lngkonstruksi dan me lrelkonstruksi 
pe lnge ltahuan peldagogik yang dimiliki de lngan situasi te lrkini yang be lrpe lngaruh pada dunia 
pe lndidikan. 

 

 
Gambar 4. 

Penyerahan Cenderamata 
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KELSIMPULAN  
Ke lgiatan pe lngabdian masyarakat ini be lrhasil dilaksanakan de lngan baik, de lngan para pelse lrta 

pe llatihan yang me lnunjukkan antusiasme l yang tinggi se llama prosels belrlangsung. Hal ini te lrce lrmin 
dari tingginya tingkat ke lhadiran dan partisipasi aktif me lre lka se llama pe llatihan, pe lndampingan, dan 
e lvaluasi. De ldikasi me lrelka te lrlihat dari usaha me lre lka untuk me lmahami pe ldoman pe lnulisan modul 
ajar dan komitme ln melre lka untuk me lnghasilkan modul ajar yang be lrkualitas.  

Hasil ke lrja para pelse lrta me lnunjukkan ke lmampuan me lre lka dalam me lnge lmbangkan konse lp 
dalam kelrangka Tujuan Pe lmbe llajaran dan Modul Pe lngajaran, yang be lrfungsi se lbagai re lncana 
pe lmbellajaran yang siap untuk diimple lme lntasikan. Hal ini me lnunjukkan bahwa para pe lndidik dan 
te lnaga pe lndidik di Indone lsia te llah siap dalam kompone ln-kompone ln yang dibahas untuk 
melnelrapkannya se lcara elfelktif dalam prose ls pe lmbellajaran, me lwujudkan prinsip-prinsip Kurikulum 
Melrdelka.  

Untuk ke lbe lrlanjutan te lntang ke lte lrpahaman dan pe lnge ljawantahan hasil pe lndampingan se lrta 
melngantisipasi dan me lncari solusi ke lsulitan yang dihadapi dalam imple lme lntasi Kurikulum Me lrde lka 
dipelrlukan komunikasi, koordinasi, sine lrgi, dan ke lrja sama se lmua pihak yang be lrke lpe lntingan untuk 
melmonitor ke lte lrlaksanaan Kurikulum Me lrde lka ole lh para pe lndidik dan te lnaga ke lpe lndidikan di 
te lmpat masing-masing 
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